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Abstrak: Penelitian ini mengkaji tentang peran sekolah dalam meningkatkan kesejahteraan guru di SDN Sambikerep 1.
Fokus penelitian ini adalah pada aspek manajemen pembiayaan dan manajemen sumber daya manusia. Tujuannya adalah
untuk menganalisis peran sekolah dalam meningkatkan kesejahteraan guru, serta cara-cara yang dapat dilakukan untuk
mengoptimalkan manajemen pembiayaan dan manajemen sumber daya manusia guna menciptakan kesejahteraan bagi
guru. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif, dengan melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan guru
kelas IV. Hasil penelitian ditekankan pada dua fokus utama. Pertama, aspek manajemen pembiayaan, yang mencakup
sistem penggajian di sekolah, peran lingkungan, dan akses transportasi. Kedua, manajemen sumber daya manusia, yang
meliputi perencanaan, rekrutmen, dan evaluasi. Dalam aspek manajemen pembiayaan, penelitian ini mengkaji sistem
penggajian yang berlaku di sekolah, apakah sudah memadai untuk mencukupi kebutuhan hidup guru. Selain itu, peran
lingkungan sekitar sekolah juga diteliti, seperti ketersediaan fasilitas umum dan akses transportasi yang memadai.
Sementara dalam aspek manajemen sumber daya manusia, penelitian ini menganalisis perencanaan yang dilakukan
sekolah dalam mengatur kebutuhan tenaga pengajar, proses rekrutmen guru baru, serta sistem evaluasi kinerja guru yang
diterapkan.

Kata Kunci: Kesejahteraan Guru, Manajemen Pembiayaan, Manajemen Sumber Daya Manusia

DOI: Abstract: This research examines the role of schools in improving teacher welfare at
https://doi.org/10.47134/pgsd.v1i3.438 Sambikerep 1 primary school. The focus of this research is on aspects of financing
management and human resource management. The aim is to analyze the role of schools
in improving teachers’ welfare, as well as ways that can be done to optimize financing
management and human resource management to create welfare for teachers. The method
used was descriptive analysis, by conducting interviews with the principal and grade IV
teachers. The results of the study emphasized two main focuses. First, the financing
management aspect, which includes the payroll system at the school, the role of the
environment, and access to transportation. Second, human resource management, which
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includes planning, recruitment and evaluation. In the aspect of financial management,
this study examines the payroll system in place at the school, whether it is adequate to
meet the teachers’ living needs. In addition, the role of the school’s surrounding
environment is also examined, such as the availability of public facilities and adequate
transportation access. Meanwhile, in terms of human resource management, this study
analyzes the planning done by the school in managing the needs of teaching staff, the
recruitment process of new teachers, and the teacher performance evaluation system
applied.
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Pendahuluan

Manajemen pendanaan dalam pendidikan adalah rangkaian proses perencanaan,
pengaturan, pengawasan, dan evaluasi terhadap alokasi dana yang digunakan untuk
mendukung kegiatan pendidikan. (Bachtiar & Fauzi, n.d.). Di bidang pendidikan, baik
dalam konteks sekolah formal maupun non-formal, pengelolaan dana dan sumber daya
keuangan yang efektif diperlukan untuk memastikan terlaksananya proses pembelajaran
yang berkualitas dan menghasilkan lulusan yang kompeten. Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 48 Tahun 2008 menegaskan bahwa pendanaan pendidikan adalah
tanggung jawab bersama, yang meliputi pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan
masyarakat, sesuai dengan prinsip kewajiban bersama untuk mendukung pembiayaan
pendidikan (Handayani & Huda, 2020). Sistem biaya pendidikan adalah mekanisme di
mana pendapatan dan sumber daya yang tersedia digunakan untuk merencanakan dan
menjalankan operasional sekolah (Nanang Fattah, 2008). Sejalan dengan itu Manajemen
sumber daya manusia juga memiliki peran. Manajemen SDM, atau yang dikenal juga
sebagai manajemen personalia, secara esensial adalah pengakuan akan pentingnya peran
manusia sebagai sumber daya yang sangat berpotensi dan krusial dalam sebuah organisasi.
Hal ini menandakan perlunya pengembangan kontinu untuk memastikan kontribusi
optimal bagi organisasi serta pertumbuhan pribadi individu (Nuraeni, 2019).

Pembiayaan pendidikan memiliki peran yang krusial dalam proses pendidikan.
Sebagai faktor pendukung, proses belajar-mengajar dapat berjalan optimal ketika tujuan
yang ingin dicapai sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan dalam perencanaan
(Budi, 2017). Manajemen keuangan dan pembiayaan dalam pendidikan memiliki
kepentingan besar untuk diterapkan karena sekolah bukanlah entitas yang bertujuan
mencari keuntungan. Oleh karena itu, masyarakat dan orang tua siswa bertanggung jawab
memastikan bahwa setiap pendapatan lembaga pendidikan digunakan untuk
meningkatkan kualitas dan jumlah layanan pendidikan yang berkualitas professional
(Bachtiar & Fauzi, n.d.). Peran sumber daya manusia (SDM) sangat vital dalam mencapai
kinerja pembangunan, yang mengangkat manusia dalam perannya sebagai sumber daya
untuk pembangunan (Almasri, 2013). Selain itu, Manajemen sumber daya manusia menjadi
elemen kunci dalam manajemen karena manusia adalah elemen pertama yang harus
diperhatikan sebelum elemen-elemen lainnya. Kontribusi manajemen sumber daya
manusia dalam lembaga pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Ini karena mutu pendidikan yang unggul berasal dari individu yang mengelola
sistem pendidikan,juga merupakan sumber daya manusia yang berkualitas (Akilah, 2018).
Salah satu cara meningkatkan SDM Guru-guru di sekolah yang telah memperoleh
sertifikasi yang sesuai berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan dan
memperbaiki kualitas sumber daya manusia di sekolah (Muhammad & Erihadiana, 2021).

Tetapi hingga saat ini, sektor pendidikan di Indonesia, khususnya tingkat dasar, masih
dihadapkan pada beragam masalah serius dan kompleks. Termasuk di antaranya adalah
kurangnya alokasi anggaran, terutama dalam hal bantuan dana dari pemerintah, serta
kekurangan dalam penataran dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi profesional
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guru akibat keterbatasan anggaran pendidikan di Indonesia (Budi, 2017). Tantangan dalam
memperluas akses pendidikan merupakan hasil langsung dari upaya mewujudkan
demokratisasi pendidikan, di mana pendidikan untuk semua menjadi prioritas nasional.
Namun, pendidikan kita terus menghadapi tantangan dalam hal kualitas dan kuantitas
(Iskandar, 2019). Ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah seringkali menjadi kendala
dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan (Hakim, 2016). Sarana dan prasarana pendidikan
tidak merata dan tidak tersedia dengan baik. Manajemen sarana dan prasarana memegang
peranan penting karena melalui pengelolaan yang baik, sarana dan prasarana lembaga
pendidikan dapat dipertahankan dan fungsinya menjadi lebih jelas (Rika, 2014). Berbeda
dengan permasalahan di SDN Sambikerep I, permasalahan yang terjadi di SDN
SAMBIKERERP I ialah seperti dalam proses penggajian dan kinerja guru, perbedaan sistem
penggajian antara PNS dan tendik dapat memengaruhi kinerja guru, terutama jika terdapat
ketidakadilan dalam pembayaran atau perbedaan pendapatan yang signifikan. Dan dalam
proses rekrutmen guru yang dilakukan oleh dinas pendidikan tanpa partisipasi aktif dari
sekolah dapat menyebabkan ketidakcocokan antara guru yang direkrut dengan kebutuhan
dan budaya sekolah.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji tentang Kesejahteraan guru. Menurut
Aulia et al.,, (2022) kesejahteraan guru diwujudkan dalam bentuk pemberian tunjangan
kepada guru bersertifikat, sertifikasi ini bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme
dan kesejahteraan guru. Aulia juga menjelaskan bahwa Perbaikan kesejahteraan pengajar
dapat melalui peningkatan honor bisa berjalan sendiri, tanpa merumuskan pola perekrutan
calon pengajar, pelatihan, atau peningkatan SDM. Selain itu Dadang (2020) menjelaskan
bahawa Kesejahteraan dikonseptualisasikan melalui dua dimensi utama: (1) kesejahteraan
fisik dan (2) kesejahteraan emosional. Dimensi kesejahteraan fisik mencakup faktor seperti
penghasilan, kualitas tempat tinggal, perabotan rumah, fasilitas rekreasi, sarana
transportasi, dan kepemilikan aset. Sementara itu, dimensi kesejahteraan emosional
melibatkan kesadaran diri, interaksi positif dengan orang lain, dan perkembangan pribadi
(Lawn, 2021; McCuaig, 2019; Murwaningsih, 2023; Yttergren, 2019).

Dalam penelitian kami dari hasil observasi peran budaya sekolah dalam
meningkatkan kesejahteraan guru yang berfokus kepada peran guru dalam menciptakan
lingkungan yang baik bagi siswa, cara menunjang kinerja guru untuk mencapai
kesejahteraan (Almeida, 2023; Alvarez, 2022; Tardif-Williams, 2019), sistem penggajian guru
dan pengaruhnya terhadap kinerja, aksesibilitas transportasi di sekolah, mengatasi
tantangan dalam program kesejahteraan guru, proses rekrutmen guru, kebijakan guru, dan
cara mengukur keberhasilannya di SDN Sambikerep 1.

Hasil observasi yang kami tulis dalam artikel ini penting karena artikel ini
memberikan gambaran yang jelas tentang berbagai aspek yang memengaruhi lingkungan
belajar di SDN Sambikerep I serta kesejahteraan dan kinerja guru di sekolah tersebut.
Informasi yang diberikan meliputi peran guru dalam menciptakan lingkungan yang baik,
cara menunjang kinerja guru, sistem penggajian, aksesibilitas transportasi, manajemen
sumber daya manusia, cara mengatasi tantangan dalam program kesejahteraan guru
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(Blomgqvist, 2024; Lakkala, 2023; Melander, 2022), proses rekrutmen guru, kebijakan guru,
dan cara mengukur keberhasilannya. Melalui hasil observasi ini, dapat dipahami secara
lebih mendalam bagaimana SDN Sambikerep I mengelola lingkungan belajarnya,
mendukung kesejahteraan guru, dan mengimplementasikan kebijakan-kebijakan
pendidikan.

Metode

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif, yakni metode
yang mengambil tempat dalam konteks nyata kehidupan (naturalistik), bertujuan untuk
menyelidiki dan memahami fenomena: apa yang terjadi, mengapa, dan bagaimana hal itu
terjadi. (Chariri, 2009). Data diperoleh melalui analisis deskriptif yaitu melalui wawancara.
Wawancara merupakan proses komunikasi antara dua pihak atau lebih, dapat dilakukan
secara langsung dengan pertemuan tatap muka, di mana satu pihak bertindak sebagai
penanya dan pihak lainnya sebagai responden, dengan tujuan tertentu seperti
mendapatkan informasi atau mengumpulkan data. Penanya mengajukan serangkaian
pertanyaan kepada responden untuk memperoleh jawaban yang diinginkan (Luthfiyah,
2017) Sehingga data data yang diperoleh jelas dan konkrit karna didapat langsung dari
kejadian yang terjadi dilapangan.

Penelitian ini berfokus pada data yang ingin didapatkan. Metode pengumpulan data
yang digunakan yaitu Observasi, Wawancara, dan Studi Dokumentasi. Wawancara
berfokus pada studi yang dituju yaitu tenaga pendidik dan kependidikan yang ada pada
SDN SAMBIKEREP I. Oleh karna itu Kemudian dilakukanlah wawancara langsung kepada
kepada pihak yang terkait yaitu satu guru kelas IV (GP001), dan kepala sekolah (KP001).

Hasil dan Pembahasan

A. Peran Manajemen Pembiayaan dalam Menunjang Kesejahteraan Guru

(Bachtiar & Fauzi, n.d.) Manajemen Pembiayaan adalah yang dilakukan guna
menciptakan tujuan dalam pendidikan yang mencakup segala proses yang terkait dalam
tujuan Pendidikan itu sendiri. Budi juga menambahkan, menurutnya pembiayaan juga
memiliki peran yang sangat penting karena jika pembiayaan dapat memenusi syarat yang
telah ditentukan makan perencanaan akan berjalan dengan baik. Tentu saja penelitian
sebelum nya sejalan dengan penelitian ini, Sumber pembiayaan sangatlah penting guna
menciptakan kesejahteraan guru sesuai denga tujuan dalam penelitian ini. Karena dengan
tercukupinya Sumber pembiayaan ini tentu saja tercukupinya kebutuhan guru, seperti gaji,
lingkungan yang baik seperti tercukupinya sarana dan prasarana serta fasilitas lain yang
akan menunjang kesejahteraan guru.

Dari hasil wawancara kami, dapat dipaparkan Peran Manajemen Pembiayaan Sebagai
Berikut:
1. Peran guru dalam menciptakan lingkungan yang baik bagi para siswa di SDN
Sambikerep I
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Menurut GP001, untuk menciptakan lingkungan yang baik bagi para siswa dapat di
mulai dari layanan yang di berikan seperti sifat, sikap, dan termasuk sarana dan prasana
yang baik untuk menunjang pembelajaran di sekolah. Yang di maksud sikap adalah sikap
ramah, kemudian senyum yang di awali dari 5S. Di setiap pagi SDN Sambikerep I ini
menerapkan 5 S yaitu senyum, sapa, salam, sopan, dan santun. Kemudian untuk fasilitas
SDN Sambikerep I ini akan di usahakan dengan fasilitas yang memadai dan bertahap yang
selaras dengan manajemen sekolah. Fasilitas ini sangat penting karena ketika fasilitas
memadai maka pembelajaran akan terakomodasi dengan baik dan anak-anak akan merasa
senang dengan adanya fasilitas yang memadai itu. Menurut hasil observasi yang kami
lakukan, untuk sarana dan prasana sekolah SDN Sambikerep 1 ini sudah cukup memadai,
seperti terdapatnya ruang komputer, kantin, lapangan yang luas, ruang UKS, ruang
perputakaan, green house, panggung untuk kegiatan seminar dan acara lainnya. Di
sekolah ini juga terdapat kolam untuk ternak lele, setiap tahunnya lele akan dipanen dan
hasil panennya diolah dan dimakan bersama di lapangan. Sekolah SDN sambikerep 1 juga
menyediakan tempat khusus untuk budidaya jamur tiram.

2. Penunjang kinerja guru agar tercapai kesejahteraan guru di SDN Sambikerep I

Jika sarana dan prasana menunjang maka kesejahteraan guru dalam pembelajaran
akan lebih mudah dan lebih tersampaikan kepada siswa. Selain itu juga dengan adanya
kegiatan seperti seminar dan workshop juga akan berpengaruh kepada kesejahteraan
guru dalam pembelajaran. Dilihat dari ruang guru dan fasilitas di dalamnya SDN
Sambikerep 1 ini sudah menyediakan prasana dan prasarana yang baik untuk para guru.
Dan sekolah menyediakan tempat parkir khusus untuk para guru. Musyawarah yang
dikulakukan di sekolah inj juga dapat meningkatkan kesejahteraan guru karena di dalam
musyawarah guru dapat lebih mengenal satu sama lain.

3. Sistem penggajian guru di SDN Sambikerep I dan pengaruhnya terhadap kinerja para
guru

Menurut KP001, untuk gaji SDN Sambikerep I ini mempunyai dua porsi yaitu gaji
pertama untuk PNS dan P3K yang otomatis langsung di beri dari pemerintah dan
langsung di kirim ke rekening masing-masing guru. Dan yang ke dua penggajian untuk
tendik seperti tenaga tata usaha, keamanan, kebersihan dan tenaga pendidik lainnya
menggunakan dana bos yang memang di khususkan untuk membayar tendik. Dan itu
juga berpengaruh terhadap kinerja para guru khususnya tendik karena UMK di Surabaya
ini cukup lebih besar dibandingkan dengan daerah lainnya. PNS di gaji menurut
tingkatannya atau golongannya dan PNS juga mendapatkan tambahan-tambahan selain
gaji seperti tunjangan kinerja, TPP, dan tambahan lainnya yang tidak memikat.

4. Pelayanan aksesbilitas transportsi di SDN Sambikerep I

Untuk layanan transportasi di SDN I Sambikerep ini guru menggunakan saranya
sendiri sekolah tidak menyediakan sarana transportasi karena transportasi merupakan
sarana yang harus di penuhi oleh masing-masing guru tersebut baik PNS, HSN, ataupun
tendik. Tetapi sekolah menyediakan tempat parkir yang luas. Menurut hasil observasi
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yang kita lakukan SDN Sambikerep ini memang tidak memfasilitasi transportaai untuk
para guru dan siswa. Tetapi sekolah ini menyediakan tempat parkir yang luas

B. Peran Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Menunjang Kesejahteraan Guru

Manajemen Sumber Daya Manusia. Menurut Al masari SDM memiliki peran yang
sangat penting, karena Sumber daya manusia memiliki posisi utama guna mewujudkan
kinerja yang sesuai, dan menempatkan manusia sesuai pada fungsinya. Tentu sejalan
dengan penelitian ini karena SDM ini sangat diperlukan, Seperti perekrtutan guru, hal ini
sangat penting karna dengan terpenuhi dan sesuainya jumlah guru dan beban kerja guru
akan menciptakan kesejahteraan guru. SDM juga dapat meniptakan kesejahteraan guru
melalui kebijakan kebijakan yang mendukung kesejahteraan guru. Hal ini dilakukan
sekolah dengan memperhatikan aspek aspek penting yang dibutuhkan oleh guru. Tentu
kebijakan tidak akan berjalan mulus, maka diperlukanya evaluasi guna dapat mencapai
tujuan dari kebijakan yang telah ditentukan.

Dari hasil wawancara kami, dapat dipaparkan Peran Manajemen Sumber Daya
Manusia sebagai berikut:

1. Mengatasi tantangan dalam merencanakan dan melaksanakan program kesejahteraan
guru di SDN Sambikerep I

Sekolah mengakadakan koordinasi atau musyawarah bersama untuk memecahkan
suatu masalah baik itu yang bersifat teknis maupun non teknis. Seperti jika terdapat
kebutuhan suatu kegiatan dan anggarannya tidak mencukupi sekolah akan mencari solusi
bagaimana agar kegiatan tetap berjalan dengan dukungan fasilitas yang ada baik itu yang
berupa materi ataupun lainnya. Menurut observasi yang kita lakukan sekolah juga
menyediakan kotak suara untuk para siswa.

2. Kualifikasi calon guru selama proses rekrutmen di SDN Sambikerep

Menurut KP001, Rekrutmen guru secara otomatis di lakukan oleh dinas pendidikan,
sekolah hanya menerima dan tidak memasukkkan kriteria tertentu. Di situ guru akan
direkrut melalui tes, dan melalui berbagai macam tahapan yang kemudian mereka akan
menjadi seorang guru dan ditempatkan di sekolah-sekolah negeri. Sekolah tidak
diperbolehkan menerima guru atau tenaga yang lain tanpa ada rekrutmen dari dinas
Pendidikan
3. Kebijakan-kebijakan guru dan cara mengukur keberhasilannya di SDN Sambikerep I

Setiap guru mempunyai porsi masing-masing sehingga guru memiliki kinerja yang
banyak dan bermacam-macam. Ada 12 komponen atau 12 kordinator yang membawahi
suatu sekolah mulai dari bagian kordinator kesiswaan, kordinator kurikulum, kordinator
sarpras, kordinator umum, dan lainnya yang termasuk dalam menangani bidang-bidang
yang di adakan di sekolah seperti ekstrakulikuler. Untuk mengukur keberhasilannya
sekolah melihat dari output guru tersebut. Jika output guru tersebut bagus dan bisa
digunakan, diandalkan dan dimanfaatkan untuk kepentingan sekolah, secara umum
sekolah bisa menilai bahwa itu adalah wujud keberhasilan.
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Berdasarkan hasil penelitian. Penelitian ini konsisten dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan. Pembahasan ini menitik-beratkan bagaimana peran
sekolah dalam meningkatkan kesejahteraan guru.

GP001 menjelaskan bahwa Manajemen pembiayaan di SDN Sambikerep I mencakup
beberapa aspek penting, antara lain peran guru dalam menciptakan lingkungan yang baik
bagi siswa, upaya menunjang kinerja guru untuk mencapai kesejahteraan, pelayanan
aksesibilitas transportasi. Dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa, guru
memiliki peran strategis dengan memberikan layanan berkualitas melalui sikap ramah,
senyuman, serta menerapkan prinsip 55: senyum, sambut, sapa, sopan, serta santun.

GP001 juga menjelaskan bahwa penyediaan sarana dan prasarana yang memadai juga
menjadi faktor mengajar penting dalam menunjang proses pembelajaran yang
terakomodasi dengan baik. Dengan demikian, membuat siswa merasa nyaman dan gembira
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.. Dengan kondisi lingkungan belajar yang baik,
diharapkan siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan maksimal dan mencapai prestasi
yang diharapkan. Untuk menunjang kinerja guru agar tercapai kesejahteraan yang optimal,
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai memudahkan penyampaian materi
pembelajaran kepada siswa. Selain itu, kegiatan pengembangan diri seperti seminar dan
workshop juga berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan guru, baik dari segi
pengetahuan maupun keterampilan mengajar.

KP001 mengatakan bahwa Sistem penggajian guru di SDN Sambikerep I terdiri dari
dua skema. Pertama, gaji untuk PNS dan P3K yang langsung bersumber dari pemerintah.
Kedua, gaji untuk tenaga pendidik lainnya (tendik) yang bersumber dari dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS). Besaran gaji yang sesuai dengan Upah Minimum Kota (UMK)
Surabaya turut berpengaruh pada kinerja tendik. Sementara itu, guru PNS juga
mendapatkan tunjangan tambahan seperti tunjangan kinerja dan Tunjangan Profesi
Pendidik (TPP).

Dalam manajemen sumber daya manusia, KPOO1 mengatakan bahwa sekolah
mengadakan koordinasi atau musyawarah untuk memecahkan masalah dan mencari solusi
terkait program kesejahteraan guru. KP001 juga mengatakan bahwa proses rekrutmen guru
dilakukan oleh Dinas Pendidikan melalui serangkaian tes dan tahapan, sedangkan sekolah
hanya menerima guru yang telah direkrut oleh Dinas Pendidikan tersebut. Di SDN
Sambikerep I terdapat 12 koordinator yang membawahi berbagai bidang di sekolah.
Keberhasilan kinerja guru diukur dari output yang bermanfaat dan mendukung
kepentingan sekolah.

KP001 juga menjelaskan terkait pelayanan aksesibilitas transportasi, guru
menggunakan transportasi pribadi untuk menjangkau sekolah, sementara pihak sekolah
menyediakan tempat parkir yang luas untuk memfasilitasi kebutuhan tersebut.
Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung seperti tempat parkir yang memadai turut
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman bagi semua pihak.

Disini dapat disimpulkan bahwa peran guru dan ketersediaan fasilitas yang memadai
menjadi peran penting unruk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
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Manajemen pembiyaan, kesejahteraan guru, dan sarana prasana yang memadai
menjadi penunjang peningkatan kualitas pendidikan di SDN 1 Sambikerep ini. Penerapan
5 S di SDN Sambikirep ini dapat menciptakan lingkungan yang baik melalui sifat dan
perilaku para siswa. Dalam manajemen sumber daya alam musyawarah yang dilakukan
oleh sekolah SDN Sambikerep ini menjadi strategi penting dalam menciptakan
kesejahteraan guru yang baik. Hal ini menunjukan bahwa sekolah memperhatikan dan
berkomitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Simpulan

Dari hasil dan pembahaasan diatas SDN Sambikerep I telah mengambil langkah-
langkah yang signifikan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung,
memperhatikan kesejahteraan guru, dan mengatasi tantangan dalam merencanakan dan
melaksanakan program kesejahteraan guru. Ini menunjukkan komitmen sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan kesejahteraan guru.

Penyediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dalam
menunjang proses pembelajaran. Manajemen pembiayaan atau sistem penggajian, sarana
dan prasarana, serta kesejahteraan guru di SDN Sambikerep I memiliki peran penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang memadai bagi siswa dan mendukung kinerja
guru. Budaya sekolah merupakan bagian dari sistem pendidikan yang mempengaruhi guru
dalam melaksanakan tugas mereka. Budaya sekolah dapat mempengaruhi guru dalam
membangun karakter siswa, mengembangkan kemampuan, dan mempengaruhi
kesejahteraan mereka.

Faktor-faktor seperti peran guru dalam menciptakan lingkungan yang baik,
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, serta sistem penggajian yang sesuai
dengan standar merupakan hal-hal yang ditekankan dalam penelitian ini. Selain itu,
pentingnya koordinasi dalam manajemen sumber daya manusia dan pelayanan
aksesibilitas transportasi juga menjadi komponen penting dari upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran dan kesejahteraan di SDN 1 Sambikerep.

Guru memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif atau
memadai melalui pelayanan berkualitas dan memiliki prinsip Salam, Senyum, Sapa, Sopan,
dan Santun yang disingkat menjadi 5S. SDN 1 Sambikerep juga menyediakan koordinasi
dalam manajemen sumber daya manusia SDM dan pelayanan aksesibilitas transportasi juga
menjadi hal yang tak terpisahkan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan
kesejahteraan di sekolah tersebut.
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